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PENDAHULUAN
A. LatarBelakang

Bencana atau keadaan daruratsepertitindakan pembedahan

menyebabkananaktinggaldirumahsakitunutukmenjalaniperawatan

danpemulihanyangseringdisebutdenganhospitalisasi.Hospitalisasi

padaanakwaktu20%-45%lebihlamayangmenimbulkankecemasandan

stress (Nursalam,dkk 2008).SurveiKesehatan Nasional(SUSENAS)

tahun 2010 menunjukan 35 dari 100 pasien anak mengalami

hospitalisasi45%diantaranyamengalamikecemasan.

HasilpenelitianJanuarsih(2014)tentangpengaruhterapiStory

Tellinggunamengurangitingkatkecemasankarenahospitalisasipada

anakbahwa20responden70% atausejumlah14anakdengantingkat

kecemasanberatdan30% sisanyaberadadalam tingkatkecemasan

sedang.Proseshospitalisasipadaanakmemilikiefeknegative,namun

reaksidarihospitalisasikeanakberbedaantarasatudenganyanglainnya.

Respon psikologis yang ditunjukan selain kecemasan adalah

kesedihan,marah,cemburu,danperasaanbersalah.Adajugabeberapa

anak yang memiliki respon kemunduran perilaku (menarik diri),

menyendiri,keras kepala,menunjukkan kejengkelan,mengamuk baik
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secaraverbalmaupunnonverbal,menolakpetugaskesehatanketika

melakukan tindakan keperawatan dengan beberapa cara hingga cara

extrim.Jikahaltersebutterjadisecaraterusmenerustentunyaakan

menghambatjalannya proses keperawatan terhadap penyakityang

dideritaanaktersebut.EkaSantosa&AgengPutra(2018).

Kondisisepertiinitentunyamembutuhkanstrategikhususagar

anakdapatmenerimatindakankeperwatanyangtelahdiintervensikan.

Adabeberapastrategiantarlainbinahubungansalingpercayangyang

baikdengananak.SelainitumenurutAlfiyanti,Hartati&Samiasih(2007)

bermaindapatmenjadisatuterapikarenaanakberfokuspadakebutuhan

untukmengekpresikandirimerekadalam mainanketikabermaindan

dapatmembantuanakuntukmengetahuitetangapayangdideritanya.

Tindakan non farmakologis yang dilakukan perawat untuk

menurunkankecemasansalahsatunyaadalahdenganpemberianstory

tellingataumendongeng.Purwandari,dkk.(2010),menerangkanbahwa

terapi bermain memiliki dampak positif untuk penurunan tingkat

kecemasananakyangmengalamihospitalisasi.Selainituterapistory

telling atau menceritakan dongen efektifuntuk menurunkan tingkat

kecemasan terhadap anak yang dihospitalisasi. Done, (2008).

Mendongeng dapat meningkatkan rasa percaya (trust), menjalin

hubungan,dan menyampaikan pengetahuan.Mendongen juga sudah
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seringdigunakanpadabeberapakegiatansepertikomunitas,promosi

kesehatan,pencegahan penyakit,koping terhadap kesefihan dan lain

sebgainyaParker&Wamler,(2010).

StoryTellingatauteknikberceritamerupakansalahsatustrategi

komunikasiyangbaikuntukdilakukan.Membantuanakmembukajalan

pikirannyadanmampumerubahpolapikiranakterhadapkondisistress

berubah menjadikondisiyang tidak menakutkan.Menjadisebuah

distraksidaristressoranakkarenahospitalisasidannyeriyangdialami

anak tersebut. Dengan bercerita pula, perawat dapat mengubah

mekanismekopinganakdarimaladaptivemenjadiadaptif,mengurangi

stress hospitalisasiSantoso,(2018),sehingga anakdapatmenerima

tindakan yang sudah diintervensikan untuk mempercepat proses

pertumbuhananak.

Berdasarkan paparan diatas, maka penulis tertarik untuk

melakukan intervensi “Penerapan Distraksi Story Telling Untuk

Menurunkan Tingkat Ansietas Pada Anak Yang MenjalaniProses

HospitalisasiDiRuangBaitunNisa1RumahSakitIslam SultanAgung

Semarang”

B. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdipaparkandiatas,makapenulis
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merumuskan masalah studikasus dalam bentuk pertanyaan yaitu

“PengaruhStoryTellingTerhadapPenurunanTingkatKecemasanPada

AnakYangMenjalaniProsesHospitalisasi?”

C. TujuanStudiKasus

1.TujuanUmum

Mengetahuipengaruhtindakanstorytellingterhadappenurunan

tingkatkecemasanpadaanakyangmenjalaniproseshospitalisasi

2.TujuanKhusus

a.Memaparkan hasilpengkajian tingkatkecemasan pada anak

yangmenjalaniproseshospitalisasi

b.Mengidentifikasitingkatkecemasansebelum dilakukantindakan

storytellingpadaanakyangmenjalaniproseshospitalisasi

c.Mengidentifikasitingkatkecemasansetelahdilakukantindakan

storytellingpadaanakyangmenjalaniproseshospitalisasi

d.Menganalisa pengaruh tindakan storytelling pada anakyang
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menjalaniproses hospitalisasidiRumah SakitIslam Sultan

AgungSemarang

D. ManfaatPenelitian

1.Bagimasyarakat

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakatdalam

menurunkan tingkatkecemasan pada anak dengan menerapkan

tindakanstorytelling

2.Bagiperkembanganilmupengetahuandanteknologikeperawatan

Menambah wawasan ilmu dan teknologiterapan dalam bidang

keperawatan guna menurunkan tingkat kecemasan pada anak

denganmenerapkantindakanstorytelling

3.Bagipenulis

Mendapatkan pengalaman dalam menerapkan storytelling dalam

menurunkantingkatkecemasanpadaanakdenganhospitalisasi
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